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Energi karbon kini menjadi isu penting yang menjadi perhatian dunia. Di Indonesia, industri tenaga listrik
menjadi sektor penghasil emisi karbon terbesar. Konsumsi listrik per kapita yang kian meningkat seiring
berjalannya waktu tidak menutup kemungkinan akan berdampak pada kerusakan lingkungan dan perubahan
iklim di masa mendatang. Masyarakat Indonesia memiliki tingkat religiositas yang tinggi. Tingkat
religiositas dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam mengambil keputusan, salah satunya konsumsi
energi. Dengan menggunakan dataIFLS 5, penelitian ini hendak menguji penagruh dari tingkat religiositas
terhadap konsumsi energi rumah tangga muslim di Indonesia sebagai negara dengan mayoritas masyarakat
beragama Islam. Mengingat terdapat permasalahan endogenitas pada variabel tingkat religiositas, studi ini
menggunakan metode estimasi <em>two-stage least squares</em> (2SLS) dengan jumlah sampel sebanyak
21.023 individu yang berasal dari rumah tangga muslim. Hasil studi ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif tingkat religiositas dengan konsumsi listrik rumah tangga. Artinya, semakin tinggi tingkat
religiositas seseorang, maka konsumsi energi listrik pada rumah tangganya akan semakin berkurang. Hal ini
didasari oleh teori bahwa aktivitas yang berhubungan dengan keagamaan akan mengurangi alokasi waktu
seseorang untuk mengonsumsi energi.

...... Carbon emissions have now become an important issue of global concern. In Indonesia, the electricity
industry is the largest carbon emitter sector. The increasing per capita electricity consumption over time may
potentially have an impact on environmental damage and climate change in the future. Indonesian society
has a high level of religiosity. The level of religiosity can influence a person's attitudes and decision-making,
including energy consumption. Using IFLS 5 data, this research aims to examine the influence of religiosity
on household energy consumption among Muslim households in Indonesia, a country with a magority of
Islamic population. Considering the endogeneity issue in the variable of religiosity, this study employs the
two-stage least squares (2SL S) estimation method with a sample size of 21,023 individuals from Muslim
households. The results of this study indicate a negative relationship between religiosity and household
electricity consumption. This means that the higher the level of religiosity, the lower the electricity energy
consumption in their households. Thisis based on the theory that religious activities reduce a person's
allocation of time for energy consumption.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920523362&lokasi=lokal

